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ABSTRAK 

 Ide utama bahasa sebagai alat komunikasi adalah kata. Dalam ilmu linguistik, 

kata dipelajari dalam kajian morfologi, salah satu proses morfologi adalah reduplikasi 

atau pengulangan kata. Reduplikasi adalah proses morfemis yang mengulang bentuk 

dasar, baik secara keseluruhan, secara sebagian (parsial), maupun dengan perubahan 

bunyi. Dalam bahasa Jepang reduplikasi disebut dengan Juufuku. 

 Pada penelitian ini akan difokuskan pada penemuan kata ulang yang terdapat 

dalam buku teks bahasa Jepang, dan kamus praktis. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui reduplikasi, jenis dan makna yang terkandung pada reduplikasi 

yang terdapat dalam bahasa Jepang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

dengan teknik pustaka dan teknik catat. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 2 proses pengulangan kata 

atau reduplikasi dalam bahasa Jepang yaitu, (1) pengulangan secara utuh yang terdiri 

dari 4 jenis yaitu, Kanzen no Juufuku dengan rendaku, Kanzen no Juufuku tanpa 

rendaku, penambahan sufiks ~shii, dan reduplikasi semu, (2) pengulangan sebagian. 

Sedangkan makna yang terkandung adalah makna jamak, makna penekanan, makna 

pengulangan, makna yang menunjukkan masih ada keterikatan dengan kata dasar, 

makna antonim, dan makna yang menunjukkan keadaan. 

 

Kata kuci : reduplikasi, bahasa Jepang, jenis reduplikasi, makna reduplikasi 
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A. PENDAHULUAN 

Bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, dan 

keinginan kepada orang lain. Ide utama dalam bahasa adalah kata. Kata adalah 

unsur bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan 

kesatuan perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. Dalam 

ilmu linguistik kata dan proses pembentukan kata di kaji dalam morfologi.  

Morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-

perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatikal maupun fungsi semantik. 

Dalam proses morfologis tidak lepas dari komponen atau unsur pembentuk kata 

yaitu, morfem. Proses pembentukan kata terjadi dengan cara penambahan 

(afiksasi), pengulangan (reduplikasi), penggabungan (komposisi), dan 

sebagainya.Dalam bahasa Jepang juga terdapat proses pembentukan kata, salah 

satunya adalah reduplikasi. Koizumi mengatakan bahwa dalam bahasa Jepang, 

reduplikasi disebut Juufuku. Reduplikasi adalah mekanisme yang penting dalam 

pembentukan kata, di samping afiksasi, komposisi, dan akronimisasi (Chaer, 

2015: 178). Pada reduplikasi bahasa Jepang, fonem awal suku kata dari kata 

dasarnya akan berubah pada kata setelah reduplikasi. Pada umumnya, reduplikasi 

atau pengulangan di dalam bahasa Jepang dilambangkan dengan (々). 

Kata reduplikasi dalam bahasa Jepang banyak muncul pada teks bacaaan 

maupun percakapan sehari-hari, namun banyak mahasiswa yang tidak 

memperhatikan itu. Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap mahasiswa 

angkatan 2014 Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, diketahui bahwa 

mahasiswa belum mengetahui banyak tentang reduplikasi bahasa Jepang, 

terutama pada jenis dan makna yang dikandung, selain itu kurangnya minat 

mahasiswa terhadap lingustik. Oleh karena itu, perlu adanya penjabaran mengenai 

reduplikasi bahasa Jepang untuk menambah wawasan dalam linguistik bahasa 

Jepang. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) apa saja kata reduplikasi 
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yang terdapat dalam bahasa Jepang 2) bagaimana kategori reduplikasi tersebut 

berdasarkan proses pembentukan kata 3) bagaimana kategori reduplikasi 

berdasarkan maknanya. 

Landasan teori pada penelitian ini adalah jenis reduplikasi menurut 

Koizumi (2002: 108) reduplikasi atau Juufuku dibagi menjadi dua yaitu, gokan no 

juufuku (pengulangan akar kata secara utuh maupun sebagian) dan gokan no 

juufuku to setsuji (pengulangan akar kata yang mengalami penambahan afiks). 

Selain itu dengan penjabaran yang sama namun istilah berbeda dari Kindaichi 

(1988: 544) reduplikasi dibagi menjadi dua, yaitu Kanzen Juufuku (pengulangan 

akar secara utuh) terdiri dari hirendaku (tidak mengalami perubahan bunyi) dan 

rendaku (mengalami perubahan bunyi), dan Fukanzen Juufuku (pengulangan akar 

secara sebagian). Kemudian menurut Santoso (2015: 31) reduplikasi semu. 

Kemudian landasar teori makna reduplikasi oleh Oosato dan Ishikawa yaitu 

reduplikasi dalam bahasa Jepang mengandung makna jamak, pengulangan, dan 

penekanan.  

B. PEMBAHASAN  

1. Metode penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif ditinjau dari segi 

morfologi. Sumber data yang diambil untuk penelitian ini adalah buku teks bahasa 

Jepang Minna no Nihongo, Kamus Praktis Jepang-Indonesia Indonesia-Jepang 

Gakushudo tahun 2012, dan web resmi Jepang.  

Teknik yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik pustaka dan 

teknik catat. Teknik pustaka digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis 

sumber-sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik cata yaitu dengan 

mencatat data-data yang diperoleh dari sumber data. 
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2. Hasil Penelitian  

Berikut penulis sajikan hasil analisis data jenis reduplikasi dan makna 

reduplikasi dalam bahasa Jepang. 

No Kata Cara baca Makna Jenis 

22 いろいろ Iro-iro  

Jamak 

Kanzen no 

Juufuku 

tanpa 

rendaku 

24 我々 Ware-ware 

12 ますます Masu-masu 

Pengulangan 

25 年々 Nen-nen 

27 度々 Tabi-tabi 

28 次々 Tsugi-tsugi 

29 まだまだ Mada-mada 

Penekanan 

33 ひとつひとつ Hitotsu-hitotsu 

36 別々 Betsu-betsu 

39 飽き飽き Aki-aki 

21 もともと Moto-moto 
Keterikatan 

secara tidak 

langsung 

49 生き生き Iki-iki 

53 ぼろぼろ Boro-boro 

９ ときどき Toki-doki 

Pengulangan 

 

 

Kanzen no 

35 徐々 jojo 

42 常々 Tsune-dzune 
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54 続々 Zoku-zoku Juufuku 

dengan 

rendaku 
2 さまざま Sama-zama 

 

 

 

Jamak 

31 種々 shuju 

32 木々 kigi 

1 人々 Hito-bito 

19 品々 Shina-jina 

45 日々 Hibi 

46 国々 Kuni-guni 

23 それぞれ Sore-zore 

30 少々 Shou-shou 

Penekanan 

38 早々 Sou-sou 

40 懲り懲り Kori-gori 

43 泣き泣き Naki-naki 

44 寂々 Seki-seki 

20 近々 Chika-dzika 

55 何だかんだ Nanda-kanda Jamak 
Fukanzen 

no Juufuku 16 あちらこちら Achira-kochira 
Menunjukkan 

antonim 

10 図々しい Zuuzuu-shii Keterikata secara 

tidak langsung 

Kanzen no 

Juufuku to 47 馬鹿馬鹿しい Bakabaka-shii 
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51 華々しい Hanaana-shii Setsuji 

52 清々しい Sugasuga-shii 

41 こつこつ Kotsu-kotsu Pengulangan 

Reduplikasi 

semu 

56 どんどん Don-don 

Menunjukkan 

keadaan/perasaan 

26 くよくよ Kuyo-kuyo 

37 にこにこ Niko-niko 

45 なかなか Naka-naka 

18 ぺこぺこ Peko-peko 

48 ばらばら Bara-bara 

50 堂々 Dou-dou 

 

 Berdasarkan tabel analisis data yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa 

reduplikasi dalam bahasa Jepang berdasarkan proses pengulangan kata terbagi 

menjadi 2, yaitu pengulangan utuh dan pengulangan sebagian. Reduplikasi dengan 

pengulangan utuh terbagi menjadi 4, yaitu reduplikasi pengulangan utuh dengan 

perubahan bunyi, reduplikasi pengulangan utuh tanpa perubahan bunyi, reduplikasi 

utuh dengan penambahan sufiks dan reduplikasi semu. 

 Dalam analisis yang dilakukan penulis, didapatkan bahwa dalam bahasa 

Jepang pengulangan kata atau reduplikasi yang sering muncul adalah dalam bentuk 

pengulangan utuh Kanzen no Juufuku yaitu sebanyak 39 data, baik yang mengalami 

perubahan bunyi maupun yang tidak menglami perubahan bunyi. 
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Kemudian pada makna yang terkandung dalam hasil proses pengulangan kata 

atau reduplikasi, pada analisis menunjukkan banyaknya makna jamak dan penekanan. 

Selain itu, makana yang menunjukkan keadaan ataupun perasaan yang sedang dialami 

terkandung dalam reduplikasi semu. 

C. PENUTUP 

Berdasarkan analisi data penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penulis menemukan 45 kata reduplikasi dalam bahasa Jepang. 

2. Reduplikasi dalam bahasa Jepang memiliki 2 proses pengulangan kata, yaitu 

pngulangan kata secara sebagian dan reduplikasi dengan pengulangan kata 

secara keseluruhan yang dibagi menjadi 4, yaitu: 

a. Pengulangan utuh dengan perubahan bunyi 

b. Pengulangan utuh tidak disertai perubahan bunyi 

c. Pengulangan utuh dengan penambahan sufiks ~shii. 

d. Reduplikasi semu 

3. Makna yang terkandung dalam proses reduplikasi dalam bahasa Jepang yaitu: 

a. Jamak, yaitu menunjukkan suatu hal yang lebih dari satu. 

b. Pengulangan, yaitu menunjukkan suatu hal yang dilakukan berulang-ulang 

c. Penekanan, yaitu menegaskan sesuatu. 

d. Makna yang menunjukkan masih ada keterikatan antara hasil proses 

pengulangan kata dengan kata dasarnya. 

e. Makna yang saling berlawanan, yaitu menunjukkan makna yang saling 

bertentangan atau berantonim. 

f. Makna yang menunjukan suatu keadaan maupun perasaan 
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